
 
 

LAMPIRAN 

DRAFT PERTANYAAN 

Peran Kepemimpinan Di Kantor Kecamatan Mandrehe Utara Dalam 

Mengimplementasikan Program-Program Pemerintah 

1. Apa saja program-program pemerintah yang diimplementasikan di 

Kecamatan Mandrehe Utara? 

2. Bagaimana proses perencanaan program-program tersebut di tingkat 

kecamatan? 

3. Apa saja langkah-langkah yang diambil oleh camat untuk memastikan 

implementasi program berjalan dengan baik? 

4. Bagaimana camat melibatkan pihak terkait dalam pelaksanaan program 

pemerintah di wilayah kecamatan? 

5. Apa peran camat dalam mengkoordinasikan sumber daya manusia dan 

anggaran untuk mendukung program-program tersebut? 

Sejauh Mana Kepemimpinan Camat Berkontribusi Terhadap Peningkatan 

Efektivitas Program-Program Pemerintah Di Wilayah Tersebut? 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan camat dalam memimpin dan mengelola 

program-program pemerintah di Kecamatan Mandrehe Utara? 

2. Dalam hal apa saja camat berperan dalam meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan program pemerintah? 

3. Bagaimana camat memotivasi dan mengarahkan bawahannya untuk 

mencapai tujuan program yang telah ditetapkan? 

4. Apa dampak dari kepemimpinan camat terhadap pencapaian tujuan dari 

program-program pemerintah yang dilaksanakan? 

5. Bagaimana camat memastikan bahwa program-program pemerintah dapat 

memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat setempat? 

 

 



 
 

Tantangan Yang Dihadapi Dalam Menerapkan Kepemimpinan Yang Efektif 

Di Lingkungan Pemerintahan Kecamatan Mandrehe Utara? 

1. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi camat dalam melaksanakan 

program-program pemerintah di Kecamatan Mandrehe Utara? 

2. Bagaimana camat mengatasi tantangan yang muncul selama implementasi 

program? 

3. Apakah ada masalah komunikasi atau koordinasi dalam pelaksanaan 

program antara camat dan perangkat kecamatan lainnya? 

4. Apa tantangan dalam hal pengelolaan anggaran atau sumber daya lainnya 

yang mempengaruhi efektivitas program? 

5. Bagaimana camat mengatasi tantangan dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam program-program pemerintah? 

Hasil Wawancara Peran Kepemimpinan Camat dalam Implementasi 

Program 

1. Informan: CAMAT Mandrehe Utara  

a Apa saja program-program pemerintah yang diimplementasikan di 

Kecamatan Mandrehe Utara? 

Jawaban:"Kami mengimplementasikan berbagai program yang berasal 

dari pusat, provinsi, dan kabupaten, seperti pembangunan infrastruktur 

jalan desa, program ketahanan pangan, penyaluran bantuan sosial, 

program stunting, pemberdayaan UMKM, dan pelayanan administrasi 

kependudukan. Kami juga melaksanakan program pembinaan aparatur 

desa dan peningkatan kapasitas masyarakat." 

b Bagaimana proses perencanaan program-program tersebut di tingkat 

kecamatan? 

Jawaban:"Kami menggelar Musrenbang Kecamatan yang melibatkan 

kepala desa, BPD, tokoh masyarakat, dan perwakilan pemuda. Hasilnya 

kami prioritaskan sesuai kebutuhan masyarakat lalu diajukan ke 

kabupaten. Kami juga melakukan koordinasi internal agar program 

selaras dengan visi misi pembangunan daerah." 

 



 
 

c Apa langkah-langkah Bapak untuk memastikan program berjalan baik? 

Jawaban:"Saya selalu mengadakan rapat evaluasi bulanan, turun 

langsung ke lapangan, dan berkoordinasi dengan OPD terkait. Jika ada 

kendala, segera kita cari solusi bersama. Transparansi juga saya 

tekankan agar masyarakat percaya." 

d Bagaimana melibatkan pihak terkait dalam pelaksanaan program? 

Jawaban:"Kami melibatkan semua unsur, termasuk tokoh agama, 

pemuda, kelompok perempuan, bahkan pihak swasta dan LSM. 

Keterlibatan mereka membuat program lebih tepat sasaran." 

e Apa peran Bapak dalam mengoordinasikan SDM dan anggaran? 

Jawaban:"Saya bertanggung jawab membagi tugas kepada aparatur 

kecamatan dan memonitor kinerjanya. Soal anggaran, saya pastikan 

penggunaannya sesuai regulasi dan tepat sasaran, termasuk Dana Desa 

yang dikelola pemerintah desa." 

2. Informan: SEKRETARIS CAMAT  

a Bagaimana perencanaan program di tingkat kecamatan? 

Jawaban:"Kami mengumpulkan data kebutuhan dari tiap desa, lalu 

dibahas dalam forum Musrenbang. Saya membantu Camat menyiapkan 

dokumen perencanaan yang kemudian diserahkan ke Bappeda 

Kabupaten." 

b Bagaimana memastikan implementasi berjalan lancar? 

Jawaban:"Kami menugaskan staf untuk melakukan monitoring. Saya 

juga mendampingi Camat dalam rapat koordinasi dengan dinas terkait. 

Evaluasi berkala sangat penting untuk memastikan program tidak 

keluar jalur." 

3. Informan: KASI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT & DESA  

a Apa peran Anda dalam mendukung pelaksanaan program pemerintah? 

Jawaban:"Tugas saya mendampingi desa, terutama dalam penggunaan 

Dana Desa dan program pemberdayaan. Saya sering melakukan 

sosialisasi dan pelatihan agar perangkat desa paham tata kelola 

keuangan dan administrasi." 



 
 

b Apa kendala yang sering dihadapi? 

Jawaban: "Kendala utamanya adalah keterbatasan kapasitas perangkat 

desa dan kadang keterlambatan pencairan dana. Kami berusaha 

mengatasinya dengan pelatihan dan komunikasi intensif dengan pihak 

kabupaten." 

4. Informan: KASUBAG PROGRAM  

a Bagaimana koordinasi dalam pengelolaan anggaran program? 

Jawaban:"Saya membantu Camat dalam merencanakan dan mengontrol 

anggaran. Setiap program harus sesuai RKA dan regulasi yang berlaku. 

Kami rutin melaporkan realisasi anggaran ke Inspektorat dan Bappeda." 

b Bagaimana memastikan efektivitas program? 

Jawaban:"Kami membuat laporan triwulanan dan menilai capaian 

kinerja. Jika ada deviasi dari rencana, segera dibahas dalam rapat 

pimpinan untuk perbaikan." 

5. Informan: KEPALA DESA Lahagu 

a Bagaimana peran Camat dalam mendukung pelaksanaan program di 

desa? 

Jawaban:"Camat selalu mendampingi kami, terutama terkait 

penggunaan Dana Desa. Beliau juga sering hadir dalam musyawarah 

desa dan memberikan arahan. Koordinasi yang baik membuat kami 

terbantu dalam menyukseskan program pemerintah." 

b Apakah masyarakat dilibatkan? 

Jawaban:"Ya, masyarakat dilibatkan sejak tahap perencanaan sampai 

evaluasi. Ini membuat program lebih sesuai dengan kebutuhan warga." 

Kesimpulan Umum dari Wawancara 

1 Camat berperan sebagai pengarah, pengawas, dan koordinator lintas pihak. 

2 Sekretaris Camat & Kasubag Program mengawal administrasi, 

perencanaan, dan pengelolaan anggaran. 

3 Kasi PMD fokus pada pendampingan teknis dan pemberdayaan desa. 

4 Kepala Desa merasakan manfaat pendampingan kecamatan, terutama 

dalam sinkronisasi program dengan kebutuhan masyarakat. 

 



 
 

Hasil Wawancara Kontribusi terhadap Efektivitas Program 

1. Informan: CAMAT Mandrehe Utara  

a Bagaimana gaya kepemimpinan Bapak dalam memimpin dan 

mengelola program-program pemerintah di Kecamatan Mandrehe 

Utara? 

Jawaban:"Saya menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif. Artinya, 

saya melibatkan perangkat kecamatan, kepala desa, dan masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan. Dengan cara ini, semua merasa 

memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan program. Namun, pada 

situasi mendesak saya juga mengambil keputusan cepat secara tegas 

agar program tidak terhambat." 

b Dalam hal apa saja Bapak berperan dalam meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan program pemerintah? 

Jawaban:"Saya memastikan koordinasi lintas sektor berjalan baik, 

melakukan pengawasan langsung di lapangan, dan memberikan arahan 

teknis kepada perangkat. Saya juga menjembatani komunikasi antara 

kecamatan dengan pemerintah kabupaten agar kendala cepat 

terselesaikan." 

c Bagaimana Bapak memotivasi dan mengarahkan bawahan? 

Jawaban:"Saya sering mengadakan pertemuan internal, memberikan 

penghargaan kepada staf yang berprestasi, dan menekankan pentingnya 

pelayanan publik. Saya berusaha menjadi teladan dengan hadir tepat 

waktu dan aktif mendampingi mereka di lapangan." 

d Apa dampak dari kepemimpinan Bapak terhadap pencapaian tujuan 

program-program pemerintah? 

Jawaban:" beberapa program berjalan tepat sasaran. Misalnya, program 

stunting menunjukkan penurunan angka kasus, bantuan sosial 

tersalurkan dengan baik, dan infrastruktur jalan desa mulai membaik. 

Semua ini berkat kerja sama tim yang solid." 

 

 

 



 
 

e Bagaimana memastikan program memberi manfaat maksimal bagi 

masyarakat? 

Jawaban:"Kami libatkan masyarakat sejak tahap perencanaan. Aspirasi 

mereka kami jadikan prioritas. Selain itu, kami lakukan evaluasi berkala 

untuk memastikan program betul-betul menyentuh kebutuhan mereka." 

2. Informan: SEKRETARIS CAMAT  

a Bagaimana gaya kepemimpinan camat di mata Ibu? 

Jawaban: "Bapak Camat memiliki gaya kepemimpinan yang terbuka 

dan komunikatif. Beliau selalu mendengarkan masukan staf dan 

memberikan ruang diskusi sebelum mengambil keputusan." 

b Dalam hal apa camat meningkatkan efektivitas program? 

Jawaban:"Beliau rutin melakukan monitoring. Misalnya, dalam 

program bantuan sosial, Camat turun langsung memantau distribusi 

agar tepat sasaran. Ini membuat program lebih efektif." 

c Bagaimana camat memotivasi bawahan? 

Jawaban:"Beliau sering memberikan arahan langsung dan memuji 

kinerja staf dalam rapat. Hal kecil seperti ini membuat kami merasa 

dihargai dan termotivasi." 

d Apa dampak kepemimpinan camat pada program? 

Jawaban:"Pencapaian target meningkat. Misalnya, realisasi program 

Dana Desa lebih cepat dibanding tahun sebelumnya karena arahan 

beliau yang jelas." 

e Bagaimana memastikan manfaat maksimal bagi masyarakat? 

Jawaban:"Camat selalu meminta kami berkoordinasi dengan kepala 

desa untuk mendengar aspirasi warga. Jadi program benar-benar sesuai 

kebutuhan." 

3. Informan: KASI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT & DESA  

a Bagaimana gaya kepemimpinan camat menurut Bapak? 

Jawaban: "Beliau tegas namun juga mengayomi. Kami diajak 

berdiskusi tetapi jika ada masalah mendesak, beliau bisa mengambil 

keputusan cepat." 



 
 

b Dalam hal apa camat berperan meningkatkan efektivitas program? 

Jawaban:"Beliau sangat aktif mengoordinasikan desa-desa. Misalnya, 

dalam penggunaan Dana Desa, Camat memastikan setiap tahap 

dilaksanakan sesuai aturan sehingga tidak ada hambatan pencairan." 

c Bagaimana camat memotivasi bawahan? 

Jawaban:"Beliau mengadakan pembinaan rutin dan selalu memberikan 

semangat dalam rapat koordinasi. Beliau juga mengingatkan bahwa 

tugas kami adalah melayani masyarakat sebaik mungkin." 

d Dampak kepemimpinan camat? 

Jawaban:"Penyelesaian masalah lebih cepat. Dulu banyak kendala 

administrasi desa, tapi sekarang bisa diatasi karena arahan beliau." 

e Bagaimana memastikan program bermanfaat? 

Jawaban:"Kami selalu diarahkan untuk melibatkan masyarakat, 

terutama kelompok rentan, supaya mereka mendapat manfaat 

langsung." 

4. Informan: KASUBAG PROGRAM  

a Bagaimana gaya kepemimpinan camat? 

Jawaban:"Gaya beliau kolaboratif. Kami diberikan kesempatan 

mengemukakan pendapat sebelum keputusan dibuat. Ini membuat 

suasana kerja kondusif." 

b Dalam hal apa camat meningkatkan efektivitas program? 

Jawaban:"Beliau memastikan administrasi keuangan sesuai prosedur. 

Saya sering diarahkan langsung untuk menyiapkan laporan tepat waktu 

agar program tidak tersendat." 

c Bagaimana camat memotivasi bawahan? 

Jawaban:"Beliau sering memberikan arahan personal kepada kami dan 

mengingatkan pentingnya integritas dalam bekerja." 

d Dampak kepemimpinan camat? 

Jawaban:"Kinerja kecamatan membaik. Realisasi anggaran lebih tepat 

waktu dan laporan keuangan lebih rapi." 

e Bagaimana memastikan program bermanfaat? 



 
 

Jawaban:"Beliau mendorong kami bekerja sesuai prioritas hasil 

Musrenbang agar program sesuai aspirasi masyarakat." 

5. Informan: KEPALA DESA  

a Bagaimana gaya kepemimpinan camat? 

Jawaban:"Beliau dekat dengan masyarakat dan kepala desa. Setiap ada 

masalah, beliau cepat turun tangan." 

b Dalam hal apa camat berperan meningkatkan efektivitas program? 

Jawaban: "Beliau selalu memantau pelaksanaan program desa. 

Misalnya, dalam pembangunan jalan, Camat datang langsung untuk 

memastikan pekerjaan sesuai rencana." 

c Bagaimana camat memotivasi perangkat desa? 

Jawaban:"Beliau memberikan arahan teknis dan selalu mendukung 

kami jika menghadapi kendala di lapangan." 

d Apa dampak kepemimpinan camat? 

Jawaban:"Program di desa kami lebih cepat selesai karena arahan dan 

bantuan koordinasi dari Camat." 

e Bagaimana memastikan program bermanfaat? 

Jawaban: "Beliau meminta kami mengadakan musyawarah desa agar 

masyarakat terlibat penuh dalam menentukan prioritas program." 

Kesimpulan Umum dari Wawancara 

1 Gaya kepemimpinan Camat: partisipatif-kolaboratif, namun tegas saat 

diperlukan. 

2 Peran dalam efektivitas program: koordinasi lintas pihak, pengawasan 

lapangan, dan komunikasi dengan kabupaten. 

3 Motivasi bawahan: penghargaan, pembinaan rutin, dan keteladanan. 

4 Dampak kepemimpinan: percepatan realisasi program, meningkatnya 

kualitas laporan, serta pencapaian target yang lebih baik. 

5 Manfaat bagi masyarakat: program sesuai kebutuhan lokal, transparan, dan 

partisipatif. 

 

 



 
 

 

 

Hasil Wawancara Tantangan Kepemimpinan 

1. Informan: CAMAT Mandrehe Utara  

a Pertanyaan:  Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi camat dalam 

melaksanakan program-program pemerintah di Kecamatan Mandrehe 

Utara? 

Jawaban:"Kendala utama adalah keterbatasan infrastruktur dan 

aksesibilitas. Ada beberapa desa yang sulit dijangkau sehingga 

menghambat monitoring. Selain itu, keterlambatan pencairan dana dari 

kabupaten juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan program." 

b Pertanyaan: Bagaimana Bapak mengatasi tantangan yang muncul selama 

implementasi program? 

Jawaban:"Kami meningkatkan koordinasi dengan dinas terkait agar 

pencairan anggaran dipercepat. Untuk akses ke desa-desa terpencil, kami 

bekerja sama dengan pemerintah desa menggunakan transportasi lokal dan 

memanfaatkan teknologi komunikasi seperti WhatsApp untuk 

mempercepat koordinasi." 

c Pertanyaan: Apakah ada masalah komunikasi atau koordinasi dalam 

pelaksanaan program? 

Jawaban:"Kadang terjadi miskomunikasi antarperangkat, terutama saat ada 

perubahan kebijakan mendadak dari tingkat kabupaten. Untuk itu, saya 

sering mengadakan rapat koordinasi mendadak agar semua pihak 

mendapat informasi yang sama." 

d Pertanyaan: Apa tantangan dalam pengelolaan anggaran atau sumber daya 

lainnya? 

Jawaban: "Keterbatasan anggaran sering membuat prioritas program harus 

disesuaikan. Kami melakukan skala prioritas berdasarkan urgensi agar 

program penting tetap bisa berjalan meskipun anggaran terbatas." 

e Pertanyaan: Bagaimana Bapak mengatasi tantangan partisipasi 

masyarakat? 



 
 

Jawaban: "Kami memperbanyak sosialisasi dan melibatkan tokoh adat, 

pemuda, dan tokoh agama untuk mengajak masyarakat ikut serta. 

Pendekatan kultural sangat membantu meningkatkan partisipasi." 

 

2. Informan: SEKRETARIS CAMAT  

a Pertanyaan: Apa kendala yang Ibu rasakan dalam mendukung program 

pemerintah? 

Jawaban: "Kendala yang sering muncul adalah kurangnya pemahaman 

teknis staf terhadap prosedur administrasi. Selain itu, komunikasi dengan 

desa kadang terhambat karena jarak dan keterbatasan jaringan internet." 

b Pertanyaan: Bagaimana mengatasi tantangan tersebut? 

Jawaban: "Kami mengadakan pelatihan internal dan pendampingan 

langsung kepada staf. Untuk komunikasi, kami membuat grup khusus di 

aplikasi pesan agar informasi bisa cepat diterima." 

c Pertanyaan: Apakah ada masalah koordinasi antarperangkat? 

Jawaban: "Kadang ada tumpang tindih tugas, tapi Camat cepat 

mengarahkan siapa yang bertanggung jawab sehingga masalah cepat 

selesai." 

3. Informan: KASI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT & DESA  

a Pertanyaan: Apa kendala yang dihadapi dalam program pemberdayaan 

desa? 

Jawaban: "Kapasitas perangkat desa masih beragam. Ada desa yang 

perangkatnya sudah cukup paham administrasi, tapi ada juga yang perlu 

banyak bimbingan. Ini memperlambat pelaksanaan beberapa program." 

b Pertanyaan: Bagaimana mengatasinya? 

Jawaban: "Kami sering turun langsung ke desa untuk memberikan 

bimbingan teknis. Selain itu, kami juga mengajak perangkat desa 

mengikuti pelatihan dari dinas kabupaten." 

c Pertanyaan: Bagaimana tantangan partisipasi masyarakat? 

Jawaban: "Masyarakat kadang enggan terlibat karena merasa program 

bukan prioritas mereka. Kami bekerja sama dengan tokoh masyarakat 



 
 

untuk meyakinkan mereka bahwa program ini penting untuk peningkatan 

kesejahteraan." 

  



 
 

4. Informan: KASUBAG PROGRAM  

a Pertanyaan:Apa kendala terkait pengelolaan anggaran program? 

Jawaban: "Sering ada keterlambatan penyaluran anggaran dari kabupaten, 

sehingga jadwal pelaksanaan program mundur. Selain itu, penyesuaian 

anggaran mendadak membuat kami harus mengubah rencana kerja di 

tengah jalan." 

b Pertanyaan:Bagaimana mengatasinya? 

Jawaban: "Kami membuat perencanaan fleksibel dengan skenario 

alternatif. Saya juga rutin melaporkan perkembangan realisasi ke Camat 

agar keputusan cepat diambil." 

c Pertanyaan: Apakah ada masalah koordinasi dalam program? 

Jawaban: "Kadang terjadi salah persepsi antara kami di kecamatan dengan 

perangkat desa, tapi dengan rapat koordinasi berkala masalah ini bisa 

segera diselesaikan." 

5. Informan: KEPALA DESA  

a Pertanyaan: Apa kendala yang Bapak hadapi di desa terkait program 

pemerintah? 

Jawaban: "Keterbatasan sumber daya manusia di desa menjadi tantangan. 

Selain itu, partisipasi masyarakat belum merata, terutama di program yang 

membutuhkan gotong royong." 

b Pertanyaan: Bagaimana camat membantu mengatasi hal tersebut? 

Jawaban: "Camat sering datang langsung ke desa untuk memberikan 

arahan. Beliau juga membantu kami menjembatani koordinasi dengan 

kabupaten, sehingga program tetap berjalan walau ada hambatan." 

c Pertanyaan:Apa cara yang digunakan untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat? 

Jawaban:"Kami mengadakan musyawarah desa dan melibatkan tokoh adat 

agar masyarakat mau ikut serta. Dengan cara ini, partisipasi meningkat." 

 

 

 

 



 
 

Kesimpulan Umum dari Wawancara 

1 Kendala utama: keterlambatan pencairan anggaran, akses ke desa 

terpencil, kapasitas perangkat desa, serta rendahnya partisipasi 

masyarakat. 

2 Tantangan komunikasi: kadang terjadi miskomunikasi antarperangkat dan 

perangkat desa karena perubahan kebijakan mendadak dan keterbatasan 

jaringan. 

3 Pengelolaan anggaran: perlu penyesuaian prioritas karena keterbatasan 

dana dan keterlambatan penyaluran. 

4 Solusi: rapat koordinasi intensif, pendekatan kultural untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat, pelatihan bagi perangkat desa, dan perencanaan 

program yang fleksibel. 

Matriks Hasil Wawancara 
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anggaran. 

“Kami 

melakukan 

skala prioritas 

berdasarkan 

urgensi agar 

program tetap 

berjalan.” 

(Kasubag 

Program) 

Pemimpin 

adaptif 

memastikan 

kelancaran 

program di 

tengah 

keterbatasan. 

Kontribusi 

Kepemimpinan 

Penguatan 

Koordinasi 

Koordinasi 

dengan desa 

mempercepat 

penyelesaian 

kendala 

teknis. 

“Program di 

desa kami 

lebih cepat 

selesai karena 

arahan dan 

bantuan 

koordinasi dari 

Camat.” 

(Kepala Desa) 

Koordinasi 

efektif 

memperkuat 

implementasi 

program. 

Tantangan 

Kepemimpinan 

Hambatan 

Struktural 

Akses ke 

desa terpencil 

menyulitkan 

pengawasan. 

“Ada beberapa 

desa yang sulit 

dijangkau 

sehingga 

menghambat 

monitoring.” 

(Camat) 

Infrastruktur 

terbatas 

mengurangi 

efektivitas 

pengawasan 

lapangan. 

Tantangan 

Kepemimpinan 

Hambatan 

Teknis 

Keterlambata

n anggaran 

mengganggu 

“Sering ada 

keterlambatan 

penyaluran 

Keterlambatan 

anggaran 

memperlamba



 
 

pelaksanaan 

program. 

anggaran… 

jadwal 

pelaksanaan 

mundur.” 

(Kasubag 

Program) 

t kinerja 

program. 

Tantangan 

Kepemimpinan 

Hambatan 

Komunikasi 

Jaringan 

internet 

terbatas 

menghambat 

koordinasi. 

“Komunikasi 

dengan desa 

kadang 

terhambat 

karena jarak 

dan 

keterbatasan 

jaringan.” 

(Sekretaris 

Camat) 

Perlu 

pemanfaatan 

media 

komunikasi 

alternatif. 

Tantangan 

Kepemimpinan 

Rendahnya 

Partisipasi 

Masyarakat 

Masyarakat 

enggan 

terlibat pada 

beberapa 

program. 

“Masyarakat 

kadang enggan 

terlibat… kami 

melibatkan 

tokoh adat 

untuk 

mengajak 

mereka.” 

(Kepala Desa) 

Pendekatan 

kultural 

diperlukan 

untuk 

meningkatkan 

partisipasi 

warga. 
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